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ABSTRAK

Astamar Khudri Hisbullah Sujud. 2020. Pemahaman Pendaki Gunung Terhadap
lImu Pendakian di Gunung Ungaran. Skripsi Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Rekreasi Fakultas Illmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Donny Wira Yudha Kusuma, S.Pd., M.Pd., Ph.D.

Kata kunci;: Pemahaman, IlImu Pendakian

Banyak pendaki yang masih kurang memperhatikan persiapan awal sebelum
memulai pendakian, mulai dari persiapan fisik, mental, materi serta perlengkapan.
Kurangnya pemahaman pendaki gunung terhadap ilmu dasar pendakian gunung
mempengaruhi tingkat kecelakaan pendaki serta kerusakan ekosistem di gunung
menjadi meningkat. Gunung Ungaran merupakan salah satu gunung di Jawa
Tengah yang menjadi destinasi pendaki dari seluruh Indonesia yang selalu ramai di
setiap waktu. Hal tersebut dikarenakan Gunung Ungaran cocok untuk pemula serta
medan yang tidak terlalu sulit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pemahaman pendaki gunung terhadap ilmu pendakian gunung. Bagaimana
tanggung jawab sebagai seorang pendaki terhadap pendakian gunung? serta upaya
apa yang dilakukan pendaki gunung terhadap pendakian gunung?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
etnografi. Lokasi penelitian ini berada di Gunung Ungaran via Promasan dengan
sasaran komunitas pendaki gunung yang mendaki Gunung Ungaran via Promasan
yang berjumlah 100 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi dokumentasi, observasi, dan wawancara. Analisis data menggunakan
resduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian: 1.Tingkat pemahaman pendaki gunung masih banyak yang
kurang memahami persiapan awal sebelum memulai pendakian gunung. Tujuan
mendaki gunung yang masih belum jelas, peralatan pendakian kurang memadai,
serta etika lingkungan yang belum diketahui secara menyeluruh. 2. Tanggung jawab
pendaki gunung akan kegiatan pendaki gunung masih banyak yang kurang peduli.
Keselamatan untuk diri sendiri, keselamatan orang lain belum terlalu diperhatikan
dalam pendakian gunung. Selain itu, tentang ekosistem yang ada di gunung serta
kerusakan lingkungan yang terjadi masih kurang peduli. 3. Upaya pendaki gunung
dalam pendakian masih kurang baik. Jarang pendaki yang melakukan tindakan
upaya pencegahan, baik pencegahan kecelakaan dan kerusakan lingkungan dan
bentuk sosialisasi ke masyarakat lain.

Simpulan dari penelitian ini adalah masih banyaknya pendaki gunung yang
belum mengetahui tentang pentingnya mempelajari ilmu pengetahuan pendakian
gunung. Pendaki gunung banyak yang mengabaikan persiapan awal sebelum
memulai pendakian gunung. Dalam proses pendakian mengakibatkan banyak
permasalahan yang terjadi, mulai peralatan yang tidak memadai, salah dalam
beretika di alam bebas, bahkan terjadinya perusakan lingkungan. Saran dari
penelitian ini diharapkan para pendaki untuk lebih memperhatikan segala sesuatu
sebelum memulai pendakian dan untuk pihak basecamp lebih memperketat
peraturan mengenai perilaku pendaki gunung.

viii



ABSTRACT

Astamar Khudri Hisbullah Sujud. 2020. Understanding Mountain's climber for
science of Climbing at Ungaran Mountain. The thesis of Physical Health Education
and Recreation Department, Faculty of Sport. The State University of Semarang.
Advisor Donny Wira Yudha Kusuma, S.Pd., M.Pd., Ph.D.

Key words : Understanding, the science of climbing

Many climbers still do not pay attention to the initial preparation before starting
the climb, starting physical, mental, material and preparation of equipment. The lack
of understanding mountain climbers on the basic science of mountain climbing
affects the level of climber gets the accidents include the increase of damage
ecosystem on the mountain. Ungaran Mountain is one of the mountains in Central
Java which is a destination for climbers from all over Indonesia which is always
crowded at all times. That is because the Ungaran Moutain is suitable for beginners
and the terrain is not too difficult. The purpose of this research is to determine the
level of understanding of mountain climbers of the science of mountain climbing.
How is the responsibility as a climber for mountain climbing? What is the effort which
is done by the mountain climber toward climbing mountain?

The approach used in this research is the ethnography approach. The location
in research was at Ungaran Mountain through Promasan with the target community
of mountaineers who climbed Ungaran Mountain  through Promasan which
numbered 100 respondents. The instrument used in this research include
documentations, observations, and interviews. The data analysis used in this
research include data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The result of this research shows that: 1. The level of understanding of
mountain climbers still lack understand, especially from the initial preparation before
starting a mountain climb. The purpose of climbing mountains is still unclear,
inadequate climbing equipment, as well as environmental ethics that are not yet
thoroughly known 2. Responsibilities of climbers for activities mountain are still many
who do not care. Safety for himself, the safety of others has not been given much
attention in mountain climbing. In addition, about the ecosystems in the mountains
and environmental damage that occurs is still less concerned. 3. The efforts of
mountain climber are still not good. Rarely do climbers take preventative measures,
both accident prevention and environmental damage and other forms of socialization
to other communities.

The conclusion of this research shows that there are still many mountain
climbers who do not understand about the importance of learning science of
mountain climbing. Many mountain climbers ignore the initial preparation before
starting the mountain climb. In the process of climbing caused many problems that
occur, for example inadequate equipment, wrong in ethics in the wild, even the
destruction of the environment. Suggestions from this study are expected by
climbers to pay more attention to everything before starting the climb and to the base
camp more stringent regulations regarding the behavior of mountain climbers.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, kegiatan mendaki gunung baru dikenal tahun 1964 ketika
pendaki Indonesia dan Jepang melakukan suatu ekspedisi gabungan dan berhasil
mencapai puncak Soekarno di pegunungan Jayawijaya, Irian Jaya (sekarang
Papua). Mereka adalah Soedarto dan Soegirin dari Indonesia, serta Fred Atabe dari
Jepang. Pada tahun yang sama, perkumpulan-perkumpulan pendaki gunung mulai
lahir, dimulai dengan berdirinya perhimpunan penempuh rimba dan pendaki gunung
WANADRI di Bandung dan Mahasiswa Pecinta Alam Universitas Indonesia (Mapala
Ul) di Jakarta, diikuti kemudian oleh perkumpulan-perkumpulan lainnya di berbagai
kota di Indonesia (Jussac Maulana, 2017).

Mendaki gunung membutuhkan banyak persiapan yang melibatkan
persiapan fisik, logistik, pengaturan rencana perjalanan dan manajemen emosi. Hal
ini menjadi sangat penting karena ketika mendaki gunung harus membawa
perlengkapan ekstra safety agar selama perjalanan tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan (Sadewa, 2013). Olahraga ini cukup membawa resiko dan bahaya,
namun banyak digemari oleh banyak orang sekarang ini. Untuk itu, orang yang
melakukan kegiatan pendakian gunung tidak hanya mempunyai modal semangat
dan keberanian saja, tetapi harus ditunjang dengan persiapan fisik dan mental yang
memadai. Karena secara langsung atau tidak langung pendaki gunung juga
mempunyai dampak dalam memengaruhi ekosistem yang ada di gunung untuk tetap

terjaga dengan baik agar tidak menjadi rusak.



Dorongan untuk melakukan petualangan dialam terbuka menyebabkan para
penggiatnya melakukan berbagai kegiatan pendakian gunung. Minat untuk
melakukan pendakian gunung di kalangan remaja bahkan orang tua saat ini semakin
besar, tidak sedikit dari mereka aktif untuk mencari informasi tentang jalur pendakian
gunung dan informasi gunung yang menjadi tujuan (Wilfridus, 2011). Menurut Ryan,
(2017) trend mendaki gunung bahkan semakin meningkat sejak tahun 2014, setelah
kemunculan film- film bernuansa pendakian muncul dilayar lebar yang membuat
kegiatan mendaki akhirnya menjadi wabah mendaki gunung.

Fenomena yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir ini mengenai kunjungan
kegiatan alam bebas seperti mendaki gunung meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini
dapat dibuktikan dari data yang diperoleh penulis dari Balai Besar Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango jumlah pengunjung ditahun 2012 berkisar 38.250 orang,
selanjutnya ditahun 2013 pengunjung berkisar 82.577 orang dan ditahun 2014
melonjak berkisar 96.587 orang (Departemen Kehutanan, Statistik 2013 : 89-90).

Selain itu, jumlah pendakian di Gunung Tambora pada tahun 2015 tercatat
sejumlah 5.000 sampai 6.000 orang dan di tahun yang sama jumlah kunjungan
wisatawan yang mendaki ke Gunung Rinjani mencapai 24.000 orang. Sedangkan
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru mencatat sebanyak 550.000 wisatawan
domestik dan mancanegara mengunjungi obyek wisata Gunung Bromo dan Gunung
Semeru selama 2014 (Jussac Maulana, 2017).

Namun peningkatan jumlah pengunjung untuk melakukan pendakian juga
berdampak pada peningkatan kecelakaan yang terjadi saat melakukan pendakian
gunung. Selain itu menurut Ramadhan (2016) keadaan seperti hipotermia, terjatuh

ke jurang, tersesat ke dalam hutan rimba, bertemu dengan hewan buas, menghirup



gas beracun, kelaparan dalam situasi kritis, memakan tumbuhan beracun saat
survival adalah serentetan resiko yang harus dihadapi saat mendaki gunung.

Menurut Priyasidharta (2017) setidaknya ada 28 korban meninggal saat
melakukan pendakian Gunung Semeru sejak tahun 1969 sampai 2017 yang terdata
di pos pendakian Ranupane. Sementara itu, juga ada 83 kasus kematian yang
terjadi di seluruh gunung di Indonesia sejak Juli 2013 sampai Mei 2017, bahkan
dalam kurun waktu Mei 2016 sampai Mei 2017 telah meninggal 22 orang.

Data Kematian Pendaki Gunung

No Tahun Jumlah
1 2013 16
2 2014 18
3 2015 30
4 2016 26
5 2017 35
6 2018 18

Tabel 1. Jumlah Kematian Pendaki Gunung

Di samping itu, kerusakan lingkungan mulai dari bertumpuknya sampah di
setiap sudut jalur pendakian, tindakan vandalisme, perusakan lingkungan dan
bahkan eksploitasi tumbuhan dan satwa endemik juga menjadi dampak dari tren
mendaki gunung. Menurut Ikhwan Idris (2014), hal demikian membuat semakin
besarnya potensi kerusakan lingkungan yang terjadi terhadap para pendaki. Karena
tidak semua pendaki mengerti diimbangi dengan edukasi yang cukup untuk
melakukan sebuah pendakian.

Pada tahun 2015 sejumlah 2,4 ton atau lebih dari 600 kantong sampah

berhasil dikumpulkan dari 15 gunung di Indonesia pada gelaran operasi bersih



gunung bertajuk Sapu Jagad. Sampah plastik mendominasi dengan persentase 36
persen atau sekitar 769 kilogram, disusul sampah botol plastik 23 persen atau
mencapai 491 kilogram dan sampah puntung rokok 10 persen atau berkisar 213
kilogram (Jerome Wirawan, 2015).

Pada tahun 2017 setidaknya ada 3,3 ton sampah yang berhasil dikumpulkan
dari 17 titik gunung di Indonesia. Tercatat sebagian besar sampah yang dihasilkan
berupa sampah plastik 37 persen, botol plastik 15 persen, kain 10 persen, kaleng 8
persen, tisu basah 8 persen, beling 6 persen, puntung rokok 4 persen, dan lain-lain
(Andy Setyo, 2017).

Volume sampah gunung tersebut akan terus meningkat jika para pendaki
tidak menyadari tanggung jawabnya terhadap pelestarian lingkungan. Efek yang
dapat terjadi karena sampah adalah terhambatnya daya serap tanah terhadap air
karena timbunan plastik, tercemarnya sumber air karena sampah non organik bekas
makanan. Selain itu, sampah juga membahayakan bagi hewan, mengakibatkan
siklus rantai makanan hewan menjadi terganggu karena hewan-hewan sekitar
terbiasa makan makanan dari sampah yang dibuang pendaki. Selain itu bahaya
yang ditimbulkan juga mengakibatkan terjadinya bencana alam mulai dari banjir dan
tanah longsor yang merugikan bagi ekosistem alam dan keberlangsungan hidup
masyarakat disekitar (Ryan, 2017)

Permasalahan lingkungan karena eksploitasi flora dan fauna yang berlebihan
juga menjadi masalah yang selanjutnya. Kasus penebangan liar dan perburuan
ilegal akan berdampak pada punahnya flora dan fauna. Hal ini akan mengakibatkan
terganggunya keanekaragaman hayati, kelangkaan fauna dan flora, terutama flora
dan fauna yang dilindungi. Akibatnya generasi muda tidak akan mengenal beberapa

jenis flora dan fauna yang sudah punah (Puji Hardati,dkk,2015:21).



Angka kepunahan spesies diperkirakan seperempat dari 30 juta spesies
hewan dan tumbuhan telah punah pada tahun 2000. Kepunahan varietas suatu
spesies tanaman atau ras hewan lebih sukar diperkirakan. The Red Data Books of
IUCN dan ICBP menyatakan bahwa 126 burung, 63 mamalia, 21 reptilia, dan 65
spesies hewan Indonesia lainnya kini terancam punah. Data lain menyebutkan
bahwa yang tersisa 187 jenis mamalia endemik (37,4%) dari 500 jenis, 144 jenis
reptilia endemis (7,2%) dari 2000 jenis, 121 jenis kupu-kupu endemis (44%) dari 53
jenis dan 162 jenis burung endemis (10,8%) dari 1500 jenis (Sutoyo, 2010).

Selain itu tindakan yang biasa dilakukan oleh penggiat alam adalah
perbuatan vandalisme. Menurut Wikipedia, vandalisme adalah perbuatan merusak
dan menghancurkan hasil karya seni dan barang berharga lainnya (keindahan alam
dan sebagainya). Perbuatan vandalisme bahkan masuk dalam kategori tindak
kriminal apabila tindakan vandalisme tersebut merusak fasilitas umum dan pribadi
yang sifatnya kebencian, intimidasi dan rasisme. Menurut Daryono (2010), faktor-
faktor penyebab terjadinya vandalisme adalah kekurang sadaran pemustaka,
kekecewaan, adanya kesempatan, lemahnya pengawasan, petugas yang tidak
profesional, dan faktor lingkungan.

Oleh karena itu, melihat betapa pentingnya ekosistem gunung untuk dijaga,
maka pada pertemuan ke-78 Perserikatan Bangsa- Bangsa mengadopsi sebuah
resolusi dan menetapkan tanggal 11 Desember sebagai “Hari Gunung Internasional’
yang berlaku sejak 2003. Dan ada beberapa kawasan gunung yang telah ditetapkan
sebagai paru- paru dunia dan daerah penyerapan air yang menyuplai kebutuhan air

disekitarnya.(Teddie, 2008:15)



Salah satu gunung yang menjadi sasaran kerusakan lingkungan alam adalah
Gunung Ungaran. Gunung Ungaran, adalah gunung berapi yang berada di Pulau
Jawa Indonesia. Terletak di sebelah selatan-barat daya Kota Semarang dengan
jarak sekitar 40 km, tepatnya berada di Kabupaten Semarang. Gunung ini
mempunyai ketinggian 2.050 mdpl. Gunung ini termasuk gunung yang bertipe strato.
Gunung Ungaran mempunyai 3 puncak yakni Puncak Gendol, Botak, Ungaran
dengan puncak tertingginya adalah Ungaran. Gunung Ungaran mempunyai tiga jalur
pendakian yaitu jalur Jimbaran, Gedong Songo, dan jalur Medini dari ketiga jalur
tersebut yang paling populer didaki yaitu jalur Jimbaran/Mawar (Umar Sinde, 2017).

Kenaikan pengunjung terjadi di wisata pendakian Gunung Ungaran dengan
jumlah pengunjung kurang dari 50 perminggunya. Namun beberapa tahun terakhir
ini jumlah pengunjung antara 150-200 perminggunya. Bahkan akan melonjak pada
perayaan 17 Agustus dan tahun baru. Seperti tahun baru 2016 kemarin jumlah
pendaki mencapai 2000 orang. Menurut relawan Sakpala di Gunung Ungaran,
dalam waktu seminggu relawan setidaknya mendapatkan 100 botol plastik, dan
angka tersebut tidak pernah berkurang setiap minggunya. Dari besarnya jumlah
sampah tersebut pihak pengelola Basecamp Promasan bahkan sampai
memanfaatkan botol tersebut menjadi sebuah hasil karya mulai dari gapura, goa
botol, bintang, hati, dan atap gazebo.

Para pendaki juga melakukan perusakan alam di Gunung Ungaran dengan
melakukan penebangan pohon secara sembarangan. Selain itu pendaki juga
merusak pepohonan dan tumbuhan yang masih hidup dengan tidak memperhatikan
etik lingkungan. Sehingga lambat laun Gunung Ungaran menjadi kekurangan

pepohonan yang berperan penting untuk menunjang keseimbangan ekosistem di



Gunung Ungaran. Terbukti dari keadaan alam di Gunung Ungaran yang mulai
gundul dan tandus serta sering terjadi kebakaran gunung.

Data Kebakaran Gunung Ungaran

No Tanggal Tempat Kebakaran

Lereng dan puncak Gunung
1 24 Agustus 2015 Ungaran (15 Ha)

2 | 22 September 2015 Lereng Gunung Ungaran

3 7 Oktober 2018 Lereng Gunung Ungaran (7 Ha

4 | 17 September 2019 Area Candi Gedong Songo

Jalur pendakian Gedong Songo
5 11 Oktober 2019 dan Puncak Botak

Tabel 2. Kebakaran Gunung Ungaran

Selain itu, tidak jarang pendaki Gunung Ungaran yang mengalami
kecelakaan saat melakukan pendakian gunung. Kecelakaan tersebut dapat terjadi
Para pendaki biasanya menembang pohon secara berlebihan hanya untuk
keperluan pembuatan tenda, keperluan pembuatan bivak dan keperluan pembuatan
api unggun. Dari tindakan tersebut juga berdampak pada terancamnnya ekosistem
yang ada didalamnya termasuk flora dan fauna endemik gunung Ungaran. Salah
satu flora endemik gunung Ungaran yang punah adalah bunga Edelweis. Bunga
edelweis biasanya banyak ditemukan dipuncak- puncak gunung dan menjadi simbol
bahwa masih terjaganya kelestarian alam digunung tersebut. (Ryan, 2017:20)

Mendasari uraian permasalahan di atas serta efek yang ditimbulkan dari
kegiatan pendakian gunung, adalah karena kurang memahami dasar ilmu dari
kegiatan mendaki gunung itu sendiri, oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pemahaman Pendaki Gunung Terhadap lImu

Pendakian Gunung Di Gunung Ungaran”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di identifikasikan beberapa masalah

antara lain ;

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Kerusakan alam yang berdampak pada keseimbangan ekosistem
Banyak flora yang terancam punah

Banyak fauna yang terancam punah

Menumpuknya jumlah sampah

Vandalisme merajalela dari bawah sampai puncak

Rusaknya sumber mata air

Kecelakaan pada pendakian gunung

Terhambatnya ekosistem tumbuhan untuk tumbuh

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan

diatas, peneliti membatasi masalah bagaimana pemahaman tentang ilmu pendakian

gunung pada anggota komunitas pendaki gunung di Gunung Ungaran.

1.4 Rumusan Masalah

Berpijak pada latar belakang yang diuraikan, penulis akan mencoba

merumuskan permasalahan, yakni :

1.

2.

Bagaimana pemahaman pendaki gunung terhadap ilmu pendakian gunung?
Bagaimana bentuk tanggung jawab pendaki gunung terhadap kegiatan
pendakian gunung?

Bagaimana upaya pencegahan pendaki gunung terhadap bahaya dari

pendakian gunung?



1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang diharapkan penulis, yakni:
1. Dapat mengetahui tingkat pemahaman pendaki gunung terhadap ilmu
pendakian gunung di Gunung Ungaran
2. Dapat mengetahui tanggung jawab pendaki gunung terhadap kegiatan
pendakian gunung
3. Dapat mengetahui upaya pencegahan pendaki gunung terhadap resiko
bahaya yang terjadi dari pendakian gunung
1.6 Manfaat Penelitian
Dengan akan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
baik secara praktis maupun teoritis. Adapun manfaat penelitian antara lain :
1.6.1 Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan mampu menghasilkan manfaat praktis yaitu:

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang ilmu pendakian
gunung secara luas serta dapat diterapkan pada saat melakukan
pendakian gunung di manapun.

2. Bagi masyarakat atau penggiat alam, hasil penelitian ini dapat sebagai
landasan untuk menentukan sikap yang dapat diterapkan pada
komunitas pendaki gunung untuk meminimalisir kecelakaan dan
menjaga kelestarian alam dari kerusakan lingkungan.

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menambah sumber informasi
sehingga dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk dapat menjaga

kelestarian lingkungan di Indonesia.
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1.6.2 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan mampu menghasilkan manfaat teoritis yaitu:

1.

2.

Dapat memberikan sumbang pemikiran pada penelitian yang lebih lanjut,
antara lain memberikan pemahaman tentang ilmu pendakian kepada
pendaki gunung di Indonesia baik yang masih amatir maupun yang
sudah profesional.

Dapat menjadi tambahan pengetahuan pada pembaca mengenai tentang

ilmu pendakian yang dapat diterapkan dalam dunia pendakian gunung.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pemahaman

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman
merupakan proses usaha untuk memahami.

Pemahaman berasal dari kata paham yang memiliki arti pengertian,
pengetahuan yang banyak, pendapat, dan pikiran. Apabila mendapat imbuhan pe-an
menjadi pemahaman, yaitu berari proses, perbuatan, cara memahami atau
memahamkan secara baik- baik supaya paham. (Depdikbud, 1994:74). Sehingga
dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses untuk memahami segala
sesuatu secara baik- baik supaya menjadi paham dan meniliki pengetahuan.

Sedangkan menurut Uno dan Satria Koni (2013:61) pemahaman diartikan
sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengartikan, menafsirkan,
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang
pengetahuan yang pernah diterimanya. Oleh sebab itu kemampuan pemahaman
memiliki tingkatan yang lebih tinggi dari kemampuan mengetahui.

Pemahaman tidak dilakukan dengan mudah oleh seseorang, karena didalam
proses memahami tidak hanya sekedar untuk mengingat sesuatu, tetapi sesorang
harus mengerti dan memperoleh makna dan kemudian dapat melaksanakan dengan
baik dan benar. Paham berarti menguasai sesuatu materi dengan pikiran. Karena
itu, pemahaman berarti juga harus mengerti secara mental, makna, dan filosofinya
serta implikasi dari aplikasi- aplikasinya, sehingga membuat sesorang memahami

suatu situasi. Pemahaman merupakan penerjemahan suatu materi untuk mencari

11
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dan mengungkapkan kebenaran. Pemahaman tidak hanya sekedar mengerti namun
dapat diikuti dengan penerapan secara nyata dalam diri setiap individu.

Dalam hal ini pemahaman dapat tercapai jika adanya pengetahuan dari
keterampilan dari seorang pendaki gunung untuk mengetahui nilai- nilai dari pecinta
alam. Pemahaman pendaki gunung dapat disimpulkan sejauh mana pengetahuan
yang dimiliki oleh seorang pendaki gunung dalam memaknai dan menjelaskan dari
nilai- nilai pecinta alam yang selanjutnya dapat melaksanakan suatu tindakan hasil
dari pemahaman.

2.2 Faktor- faktor yang mempengaruhi pemahaman

Tingkat pemahaman seseorang dapat diraih dari proses belajar yang keras
sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal, hasil belajar tersebut yang akan
menunjukkan tingkat pemahaman. Seperti yang sudah dijelaskan Usman ( 2002:35)
melibatkan pemahaman sebagai bagian dari domain kognitif hasil belajar. la
menjelaskan bahwa pemahaman mengacu kepada kemampuan memahami makna
materi.

Secara umum faktor- faktor yang mempengaruhi pemahaman atau hasil belajar,
yaitu:

1) Faktor Internal
a. Faktor jasmaniah (fisiologis), yaitu keadaan panca indera yang sehat tidak
mengalami cacat tubuh, sakit atau perkembangan yang tidak sempurna
b. Faktor pematangan fisik atau psikis
c. Faktor psikologis, vyaitu keintelektualan (kecerdasan intelektual dan

emosional) minat, bakat, dan potensi prestasi yang dimiliki.
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2) Faktor Eksternal
a. Faktor sosial, meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan
kelompok, dan lingkungan masyarakat.
b. Faktor budaya, meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan teknologi, dan
kesenian.
c. Faktor lingkungan fisik, meliputi: fasilitas rumah dan sekolah.

d. Faktor lingkungan spiritual.

2.3 Kategori Pemahaman
Sudjana (2010:24) membagi pemahaman menjadi tiga kategori, yakni sebagai
berikut:

1. Tingkat pertama atau tingkat terendah, yaitu pemahaman terjemahan, mulai dari
arti teriemahan sebenarnya.

2. Tingkat kedua adalah tingkat pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan
bagian- bagian terdahulu dengan vyang diketahui berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan
yang pokok dan yang bukan pokok.

3. Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi, yakni pemahaman ekstrapolasi. Dengan
ekstrapolasi diharapkan mempu melihat dibalik yang tertulis, dapat mebuat
ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu,
dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

Sementara menurut Skemp dalam Viktor Sagala (2016) mengidentifikasi dua
bentuk pemahaman, yaitu relasional dan instrumental. Pemahaman relasional
(relational understanding) didefinisikan sebagai knowing what to do and why.

Pemahaman relasional merupakan kemampuan menarik kesimpulan dari aturan-
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aturan yang spesifik menjadi hubungan matematis yang lebih umum. Sementara
itu pemahaman instrumental adalah kemampuan siswa belajar dengan hafalan.
Pemahaman dikaitkan dengan kemampuan (ability), sementara memahami
sesuatu dikaitkan dengan asimilasi dan suatu skema yang cocok (an apropirate
scheme).
2.4 Pendakian Gunung
Pengertian pendakian gunung dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
memanjat menaiki (gunung, bukit, dan sebagainya) atau pemanjatan perbuatan
pendaki. Menurut Andi Rais (2019), kegiatan mendaki gunung sering juga disebut
mountaineering, istilah ini diambil dari kata mountain yang berarti gunung. Dalam arti
luas, pendakian gunung berarti suatu perjalanan melewati medan pegunungan
dengan tujuan berekreasi sampai dengan kegiatan ekspedisi dan penelitian atau
eksplorasi pendakian ke puncak-puncak yang tinggi dan relatif sulit hingga
memerlukan waktu yang lama, bahkan sampai berminggu-minggu. Pendakian
gunung merupakan kegiatan yang biasa dilakukan secara pribadi maupun kelompok.
Menurut Sherpa (2013) tujuan dari mendaki gunung sebenarnya adalah :
1. Untuk pengalaman dan pengetahuan
2. Untuk pelestarian
3. Misi penyelamatan
4. Untuk mengasah pribadi dan menemukan hakikat pribadi
2.5 Gunung
Berikut adalah pengertian tentang gunung menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia :
1. Gunung adalah bukti yang sangat besar dan tinggi (biasanya tingginya lebih dari

600 Mdpl atau sering disebut dengan meter diatas permukaan laut).
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2. Pegunungan yaitu tempat yang bergunung-gunung (terdiri dari atas gunung-
gunung)

Ada beberapa definisi tentang gunung salah satunya adalah pengertian
seperti berikut: gunung adalah permukaan tanah yang menaik yang terbentuk akibat
tenaga endogen atau kegiatan vulkanik dari dalam tanah atau bumi. Sebuah gunung
biasanya lebih tinggi dari curam dari sebuat bukit. Dari pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa gunung adalah permukaan tanah yang terbentuk akibat dari
tenaga endogen maupun akibat kegiatan vulkanik yang tingginya biasanya lebih dari
600 Mdpl atau sering disebut dengan meter di atas permukaan laut (PAPAS, 2010:
21).

2.6 Pendaki Gunung

Pendaki adalah julukan atau sebutan bagi orang yang sedang mendaki
gunung. Pendaki yang baik adalah pendaki yang sadar dengan adanya bahaya yang
kemungkinan akan menghadang dalam aktivitas pendakian. Sehingga setiap
pendaki gunung sangat memerlukan sebuah pemahaman tentang ilmu pendakian.
Sementara pada pendaki pemula, motivasi berasal dari resiko yang diambil dan
tantangan. Para pendaki biasanya mempunyai motivasi tertentu, bisa karena hobi,
tertarik akan pesona gunung, ingin berpetualang, dan lain-lain (Yitno, dalam
Sadewa, 2013). Pendaki bisa dikategorikan menjadi beberapa kategoti diantaranya
adalah pendaki pemula dan pendaki professional. Pendaki pemula adalah seorang
pendaki yang kurang pengalamannya dalam dalam mendaki gunung, baik
pengalamn dalam membekali dirinya dengan pengetahuan-pengetahuan dasar
mendaki atau juga pengalaman dalam berkegiatan langsung dilapangan. Sedangkan
pendaki profesional adalah seorang pendaki yang sudah mabhir dalam pendakian,

mahir dalam pendakian yang dimaksud adalah sudah menguasai disiplin-disilin ilmu
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yang menunjang kegiatan pendakian, dan paham akan resiko-resiko yang dihadapi,
selain itu kategori pendaki profesional juga dapat diartikan sebagai seseorang yang
melakukan pendakian berdasarkan hobi dan memungkinkan dijadikan profesi..
Menurut Erone, (2011: 2) Pada pendaki profesional akan memahami ilmu pada
pendakian gunung yang diantaranya :
1. Mengetahui aturan pendakian
2. Perlengkapan yang memadai
3. Perisapan matang
4. Langkah pendakian
5. Dapat melakukan survival
6. Mengetahui P3K ( Pertolongan pertama pada kecelakaan).
2.7 Jenis Pendakian

Menurut Himalaya adventure (2015:5) olahraga mendaki gunung mempunyai
tingkat dan kualisifikasinya terhadap bentuk dan jenis medan yang dihadapai
sehingga dapat dibagi sebagai berikut :
1. Hill Walking/Feel Walking

Pada pendakian ini perjalanan mendaki bukit- bukit yang relatif landai, tidak
perlu memakan waktu lebih dari satu hari, hanya rekreasi ataupun pendakian yang
praktis, seperti pendakian gunung Andong dan bukit Sikunir.
2. Scrambling

Pendakian ini dilakukan secara setahap demi setahap dengan medan yang agak

terjal dan kadang- kadang tangan digunakan untuk menahan keseimbangan, seperti

pendakian gunung Merapi dan gunung Gede jalur Cibodas.
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3. Climbing

Pendakian dengan suatu perjalanan yang umumnya memerlukan waktu lebih
dari 1 hari dan mempunyai medan yang sulit serta membutuhkan keahlian khusus.
Selain itu pendaki jenis ini juga harus membutuhkan penguasaan teknik pendakian
dan penguasaan pemakaian peralatan yang sudah sesuai standar yang telah
ditentukan.
2.8 Waktu Pendakian

Menurut PAPAS (2011:22), berdasarkan lama waktu yang di tempuh oleh
pendaki gunung akibat sukar tidaknya medan dalam pendakian (grade) dibagi
menjadi beberapa grade, yaitu :
1. Grade |, bagian medan yang sukar dapat ditempuh dalam beberapa jam
2. Grade I, bagian medan yang sukar ditempuh dalam waktu setengah hari
3. Grade lll, bagian medan yang sulit ditempuh dalam waktu sehari penuh
4. Grade 1V, bagian medan yang sukar ditempuh dalam waktu sehari penuh dan
memerlukan bantuan lereng- lereng sempit untuk bisa naik
5. Grade V, bagian medan yang sukar ditempuh dalam waktu 1,5-2,5 hari
6. Grade VI, bagian medan yang sulit ditempuh memerlukan waktu 2 hari atau lebih
dan dengan banyak sekali kesulitan
2.9 Persiapan Pendakian
Sebelum melakukan pendakian, pendaki harus mempersiapkan segala sesuatu

yang agar pendakian berjalan sesuai rencana. Persiapan pendakian menurut Hendri
(2008:2) meliputi :
1. Pengenalan Medan

Untuk menguasai medan dan memperhitungkan bahaya obyek seorang pendaki

harus menguasai pengetahuan medan, diantaranya dengan membaca peta,
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menggunakan kompas serta altimeter, mengetahui perubahan cuaca dan iklim. Cara
lain untuk mengetahui medan yang dihadapi adalah dengan bertanya dengan orang-
orang yang pernah mendaki gunung tersebut atau dengan mengikutsertakan orang
yang pernah mendaki gunung yang akan didaki.
2. Persiapan Fisik

Persiapan fisik sebelum melakukan pendakian gunung terutama mencakup
tenaga aerobik dan keletukan otot, karena kesegaran jasmani akan mempengaruhi
transport oksigen melalui peredaran darah ke otot- otot badan, dan ini penting
karena semakin tinggi suatu daerah maka akan semakin rendah kadar oksigennya.
3. Persiapan Tim

Dalam hal ini, pembentukkan anggota tim harus sesuai dengan pembagian tugas
dan pengelompokkannya serta merencanakan semua yang berkaitan dengan
pendakian.
4. Perbekalan dan peralatan

Perlengkapan merupakan bagian penting dari sebuah pendakian gunung karena
dengan peralatan yang sesuai maka akan menjadi modal penting untuk menjamin
keselamatan pendaki. Peralatan yang harus dipersiapkan sebelum melakukan
pendakian gunung diantaranya, sepatu, ransel, pakaian, tenda, perlengkapan tidur,
perlengkapan masak, makanan, obat- obatan, dan lain-lain.
2.10 Manajemen Pendakian

Untuk melakukan sebuah pendakian harus ada persiapan dan penyusunan

secara matang untuk menghindari hal- hal yang tidak mengenakkan dan
meninggalkan jejak yang buruk. Ada rumusan yang dikemukakan oleh PAPAS
(2010:10) yang umum digunakan untuk melakukan manajemen pendakian yaitu

dengan 4W & 1H, yang kepanjangannya adalah : Where, Who, Why, When, How.
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Dari rumusan tersebut terdapat sebuah pernjabaran yaitu :
1. Where (Dimana)
Untuk melakukan suatu kegiatan alam, harus mengetahui lokasi dimana
kegiatan akan diselenggarakan.
2. Who (Siapa)
Menentukan akan melakukan perjalanan pendakian secara sendiri atau
berkelompok
3. Why (Mengapa)
Suatu pertanyaan untuk menentukan tujuan apa melakukan pendakian.
4. When (Kapan)
Menentukan berapa lama waktu pelaksanaan pendakian tersebut.
5. How (Bagaimana)
Suatu pembahasan yang lebih komprehensif dari jawaban pertanyaan dari
rumus 4W
2.11 Langkah dan Prosedur Pendakian
Menurut PAPAS (2010:4) langkah dan prosedur pendakian dibedakan menjadi
beberapa bagian yaitu :
1. Persiapan
a. Menentukan pengurus panitia pendakian yang akan bekerja mengurus
perijinan pendakian, perhitungan anggaran biaya, penentuan jadwal
pendakian, persiapan perlengkapan/transportasi, dan segala macam urusan
lainnya yang berkaitan dengan pendakian.
b. Persiapan fisik dan mental dengan melakukan olahraga secara rutin untuk
mengoptimalkan kondisi fisik serta memaksimalkan ketahanan nafas. Dan

untuk memaksimalkan persiapan mental adalah dengan
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mempelajari/mencari kemungkinan- kemungkinan yang muncul secara tidak
terduga dalam pendakian beserta cara- cara pencegahan/pemecahannya.
2. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaannya, pendakian dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu:
a. Kelompok pelopor
b. Kelompok inti
c. Kelompok penyapu
Urutan kelompok didalam pendakian adalah mulai dari kelompok pelopor yang
berada didepan, diikuti kelompok inti ditengah dan kelompok penyapu dibelakang.
Dan saat perjalanan turun, posisi urutan kelompok masih dalam keadaan sama.
3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan dari pendakian
yang telah dilakukan serta memberikan saran terhadap pendakian yang akan
dilakukan selanjutnya untuk menuju perbaikan dan kebaikan.
2.12 Bahaya Pendakian Gunung
Menurut PAPAS (2010:3) bahaya pada pendakian gunung dibedakan menjadi 2,
yaitu :
1. Bahaya Eksternal, merupakan bahaya yang disebabkan oleh faktor dari luar
pendaki atau berasal dari alam.
a. Kejatuhan batu, yang menyebabkan terjadinya kecelakaan ini adalah
hembusan angina yang kuat, hujan angin, aktivitas hewan dan manusia.
b. Jurang, dapat mengakibatkan pendaki menjadi terperosok kedalamnya

dan mengalami cedera, biasanya terjadi akibat tanah tidak stabil.
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c. Petir, cara untuk meniminalisir tersambar petir adalah dengan jongkok
atau duduk diatas tanah. Menghindari tempat yang menonjol seperi
puncak, tugu, batu yang menonjol, pepohonan dan sungai.

d. Kabut, menimbulkan persoalan ke tempat yang dituju menjadi sulit
karena pandangan yang terbatas. Pendaki harus membawa petam
kompas, dan meteran untuk mengukur tekanan udara agar meminimalisir
kejadian yang tidak terduga.

e. Udara yang mendadak buruk, menjadi bahaya yang mendapat perhatian
khusus karena dipegunungan udara gampang sekali berubah sewaktu-
waktu.

2. Bahaya Internal, merupakan bahaya yang disebabkan oleh pendaki itu
sendiri, seperti :

a. Keadaan badan lemah atau sakit

b. Pengetahuan dan pengalaman yang kurang

c. Orang yang menderita tekanan jiwa

d. Dorongan hati untuk memegang peranan penting dan ingin dihormati oleh
orang lain

2.13 Peralatan Pendakian

Perlengkapan pendakian dirancang khusus untuk mengatasi masalah yang
muncul dilapangan atau petualangan serta untuk memudahkan dan memberikan
perlindungan dari bahaya. Ada 3 ketentuan dasar dalam pemilihan peralatan yang
akan dibawa yaitu dengan mempertimbangkan performanya, ketahanannya, dan

beratnya.
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Ada beberapa peralatan standar yang perlu dipersiapkan sebelum
melakukan sebuah perjalanan pendakian menurut Himalaya Adventure (2015:4),
yaitu :

1. Perlengkapan Pribadi
a. Sepatu
Sepatu merupakan salah satu peralatan utama dalam pendakian, karena dalam

pendakian kegiatan utamanya adalah berjalan.

Gambar 1. Sepatu Hiking
Sumber :_https://www.google.co.id/amp/pergipergiyuk.com, diakses 15/01/2020

b. Jaket
Ada beberapa pilihan jaket yang dapat digunakan dalam melakukan
pendakian :

1) Jaket bulu angsa, terdiri dari dua lapis parasut dengan isi bulu angsa
ditengahnya. Digunakan didaerah yang bersalju dan tidak cocok
digunakan didaerah tropis.

2) Jaket parasut, sulit menyerap keringat, lengket oleh keringat, mudah
kering

3) Jaket woll, menyerap keringat, hangat saat cuaca dingin, harga relatif

mabhal.



23

Gambar 2. Jaket
Sumber : https://www.google.co.id/phinemo.com, diakses 15/01/2020

c. Jas Hujan
Jas hujan merupakan pakaian berbahan anti air yang berfunsi sebagai
pelindung badan dari guyuran hujan agar tidak membahasi tubuh dan

mengakibatkan hal- hal yang tidak diinginkan.

Gambar 3. Jas Hujan
Sumber :https//www.heyriad.com/2019/08/20, diakses 20/01/2020
d. Sleeping Bag

Sleeping bag adalah selimut berbentuk kantung yang dilengkapi resleting
dibagian sisinya hingga bisa di buka- tutup. Sleeping bag yang baik harus
mempunyai spesifikasi yang pasti tentang kemampuannya menahan dingin dan

mengisolasi panas tubuh.


https://www.google.co.id/phinemo.com
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Gambar 4. Sleeping Bag
Sumber : https://my-best.id/36428, diakses 15/01/2020

e. Matras
Matras digunakan sebagai alas tidur dan melindungi perlengkapan lain dari
kotoran ketika dalam carrier. Matras terbuat dari spon dengan ketebalan ideal 3 cm,
kedua permukaan berbeda, satu sisi halus dengan pori besar dan sisi lain halus

tanpa pori dengan ukuran standar sebanding dengan ukuran badan.

Gambar 5. Matras
Sumber : https://jeramadventurestore.com/, diakses 21/01/2020

f. Tas lapangan (Ransel/carrier)
Ransel/carrier merupakan tas yang digunakan untuk membawa peralatan dan
barang- barang dalam melakukan perjalanan pendakian dengan kapasitas yang
besar. Carrier mencakup kapasitas antara 35-120 liter dengan kapasitas maksimal

30 kg.


https://my-best.id/36428
https://jeramadventurestore.com/
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Gambar 6. Tas Carrier
Sumber : https://www.bukalapak.com/p/olahraga/outdoor, diakses
15/01/2020

g. Tenda
Tenda berfungsi melindungi anggota kelompok dari panas, hujan dan udara

dingin saat di lapangan.

Gambar 7. Tenda Dome
Sumber : https://m.tokopedia.com/demonteen/, diakses 21/01/2020

h. Alat masak
Alat masak yang digunakan biasanya memiliki ukuran ringkas, dapat dilipat,

dan efisien dalam menggunakan bahan bakar.


https://www.bukalapak.com/p/olahraga/outdoor
https://m.tokopedia.com/demonteen

26

Gambar 8. Kompor Lapangan
Sumber : https://www.shopee.co.id/Kompor-Outoor, diakses 21/01/2020

i. Panci masak lapangan (Nesting)
Biasanya berupa satu set berbahan alumunium dengan diameter kurang lebih
20 cm dan terdiri dari tiga panic dengan ukuran berbeda serta bisa saling

dimasukkan dan dilengkapi pegangan.

Gambar 9. Nesting
Sumber : https://karangasemcamping.com/shop/,
diakses 21/01/2020

2.14 Gunung Ungaran

Gunung Ungaran, adalah gunung berapi yang berada di Pulau Jawa
Indonesia. Terletak di sebelah selatan-barat daya Kota Semarang dengan jarak
sekitar 40 km, tepatnya berada di Kabupaten Semarang. Gunung ini mempunyai
ketinggian 2.050 mdpl. Gunung ini termasuk gunung yang bertipe strato. Gunung
Ungaran mempunyai 3 puncak yakni Puncak Gendol, Botak, Ungaran dengan

puncak tertingginya adalah Ungaran. Gunung Ungaran mempunyai tiga jalur


https://www.shopee.co.id/Kompor-Outoor
https://karangasemcamping.com/shop/

pendakian yaitu jalur Jimbaran, Gedong Songo, dan jalur Medini dari ketiga jalur
tersebut yang paling populer didaki yaitu jalur Jimbaran/Mawar.

Jalur pertama yaitu base camp Gedong Songo terletak di area yang sama
dengan Candi Gedong Songo Jalur Gedung Songo merupakan jalur yang paling
kurang diminati karena para pendaki akan dikenakan tiket yang sama besar
dengan harga tiket masuk objek wisata Candi Gedung Songo. Serta di awal
perjalanan para pendaki sudah dihadang bukit terjal dan licin, serta pada saat
musim panas sangat berdebu. Pendaki harus berhati-hati karena banyak batu-
batu mudah longsor, sehingga sangat membahayakan pendaki yang lain yang
berada dibawahnya. jalur ini sangat curam sehingga akan menguras tenaga.

Jalur pendakian kedua yaitu jalur Medini, akses jalan menuju Base camp
sangat sulit karena jalan yang dipergunakan adalah standar truk pengangkut teh.
Jalannya berbatu dan berkelok-kelok jadi para pendaki harus sabar dan ekstra
waspada dengan kondisi jalanan.

Jalur Jimbaran/Mawar adalah jalur yang paling populer dari jalur yang
lainnya. Akses jalan menuju base camp Mawar sangat mudah dan mudah dicari
karena dekat dengan wisata Umbul Sidomukti yang termasuk wisata populer di
daerah Semarang. Para pendaki dapat bermalam dan mendirikan tenda di tempat
yang sudah disediakan dengan suguhan pemandangan Kota Semarang yang
sangat indah. Jalur pendakian ini juga sangat bersahabat untuk para pendaki
pemula karena jalan yang dilalui didominasi jalan setapak yang landai sehingga

tidak begitu menguras tenaga.
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2.15 Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Satu, penelitian yang dilakukan oleh Umar Sinde Fatwa, Universitas Negeri
Semarang Tahun 2017 dengan judul Tingkat Kesadaran Para Pendaki Gunung
Dalam Menjaga Lingkungan Wisata Pendakian Gunung Ungaran. Hasil dari pada
penelitian ini adalah masih banyaknya terjadi tindakan vandalisme dan membuang
sampah sembarangan di sepanjang jalur pendakian dengan jumalh 17 titik. Selain
itu pengetahuan pendaki terhadap dunia pendakian mencapai skor yang baik yaitu
sebesar 82,5% hal tersebut dipengaruhi oleh latar belakang responden yang sudah
expert dalam pendakian gunung. Namun perilaku pendaki gunung dalam menjaga
lingkungan tergolong masih kurang dengan skor kategori kurang baik sebesar

52,50% dan skor kategori tidak baik sebesar 2,50%.

Dua, penelitian yang dilakukan oleh Dilla Ima Wati, Universitas Negeri Malang
Tahun 2013 dengan judul Hubungan Antara Kesadaran Hidup Sehat Dan Self
Management Dengan Perilaku Sehat Mahasiswa Pecinta Alam Jonggring Salaka
Universitas Negeri Malang. Dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwasannya
sebanyak 52,5% mahasiswa memiliki kesadaran hidup sehat yang tinggi. Kemudian,
sebanyak 75% mahasiswa memiliki self management yang baik, dan sebanyak
58,75% mahasiswa memiliki perilaku sehat yang tinggi. Sehingga terdapat
hubungan antara kesadaran hidup sehat dan self management dengan perilaku

sehat Mahasiswa Pecinta Alam Jonggring Salaka Universitas Negeri Malang.

Tiga, penelitian yang dilakukan oleh Pingky Sandra Novianita, Universitas Negeri
Malang Tahun 2017 dengan judul Penanaman Nilai- Nilai Pancasila Dalam

Ekstrakulikuler Pecinta Alam Kresnapala di SMA Negeri 1 Kota Mojokerto. Dalam
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penelitian ini mendapatkan hasil bahwa rancangan daripada penanaman nilai- nilai
Pancasila dalam ekstrakulikuler pecinta alam Kresnapala terbagi dalam 5 ranah
sesuai dengan sila-sila yang ada dalam Pancasila. Penanaman nilai-nilai Pancasila
dalam kegiatan ektrakurikuler pecinta alam Kresnapala cukup berdampak baik
dalam kehidupan berkelanjutan dari setiap anggota pecinta alam Kresnapala. Hasil
tersebut meliputi perilaku religius, perilaku kemanusiaan, perilaku kabangsaan,

perilaku kerakyatan dan perilaku adil.

Empat, penelitian yang dilakukan oleh Tegar Handika, Universitas Negeri Malang
Tahun 2018 dengan judul Hubungan Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi
Pecinta Alam dengan Sikap Peduli Lingkungan Anggota Unit Kegiatan Mahasiswa
Pecinta Alam di Perguruan Tinggi Negeri Se-Kota Malang. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tingkat keaktifan mahasiswa dalam organisasi Mahasiswa
Pecinta Alam Perguruan Tinggi Negeri se-Kota Malang berada pada kategori aktif
dengan presentase 49%. Sedangkan pada sikap peduli lingkungan berada pada
kategori peduli terhadap lingkungan dengan presentase 52%. Selain itu terdapat
hubungan atau korelasi antara variabel X dan variabel Y dengan nilai 0,411.
Kesimpulan dari penelitian pada anggota Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam se-
Kota Malang adalah tingkat keaktifan mahasiswa dalam organisasi berada pada
kategori aktif sedangkan pada sikap peduli lingkungan berada pada kategori peduli
terhadap lingkungan. Hasil yang kedua ialah adanya hubungan antara variabel

keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan variabel sikap peduli lingkungan.

Lima, penelitian yang dilakukan oleh Hartanto Rosojati, Universitas Gadjah Mada
Tahun 2015 dengan judul Konstruksi Nilai Aktivis Pecinta Alam (Studi Pada

Kelompok Pecinta Alam dan Lingkungan Hidup Setrajana Fisipol UGM). Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa yang pertama, dinamika organisasi menunjukkan
trend kemunduran. Hal ini dapat di tunjukkan dengan hasil penelitian antara lain
kebiasaan mengkonsumsi minuman keras / alkohol, aktivitas dan kegiatan
organisasi yang semakin berkurang dalam menanggapi isu lingkungan dan bila ada
kegiatan lebih bersifat sebagai pemenuhan tanggungjawab sebagai aktivis kampus
yang bergerak dibidang lingkungan. Selain itu semakin banyaknya anggota yang
mengundurkan diri dari organisasi menunjukkan bahwa KPALH Setrajana belum
maksimal mewadahi anggota dalam bidang kepecintaalaman dan khususnya

lingkungan hidup.

Enam, penelitian yang dilakukan oleh Miko Hardian Putranto, Universitas Ngeri
Semarang Tahun 2019 dengan judul Pemahaman Pendaki Gunung Tentang
Pertolongan Pertama Pada Kegiatan Pendakian di Basecamp Promasan Gunung
Ungaran. Hasil daripada penelitian tersebut adalah pendaki yang mendaki Gunung
Ungaran masih mempunyai tingkat pemahaman rendah terkait pertolongan pertama

pada lingkungan yang ekstrem dan kecelakaan gunung.

2.16 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan argumentasi teoritik terhadap hipotesis yang
diajukan, dalam penelitian ini mengembangkan teori berpikir dengan memberikan
arahan tentang langkah- langkah metodologi yang akan diambil. Aspek yang paling
disoroti dalam pendakian gunung adalah pemahaman tentang ilmu pendakian
gunung pada komunitas pendaki gunung di Basecamp Promasan Gunung Ungaran.

Agar dapat mengurangi jumlah kerusakan lingkungan baik tindakan membuang
sampah sembarangan, vandalisme maupun perusakan lingkungan perlu adanya

penanaman nilai pecinta alam kepada pendaki gunung yang akan melakukan
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pendakian gunung. Gunung merupakan tempat yang menjadi titik peradaban dari
habitat flora dan fauna yang tidak dapat ditemui di perkotaan sehingga harus benar-
benar dijaga agar tidak mengalami kepunahan. Oleh karena itu, pendaki gunung
harus mengetahui tentang nilai- nilai pecinta alam baik belajar secara otodidak
maupun dapat belajar kepada anggota pecinta alam yang sudah ahli. Berikut ini

adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini :

Pendakian Gunung
Ungaran

\

Terjadi kerusakan lingkungan, punahnya flora dan fauna,
dan kecelakaan gunung

! ! !

Kesadaran pendaki Tanggung jawab pendaki Upaya pencegahan
gunung gunung pendaki gunung

Pengetahuan pendakian
gunung

Gambar 10. Alur Kerangka Berpikir
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai pemahaman pendaki
gunung terhadap ilmu pendakian gunung di Gunung Ungaran dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Tingkat pemahaman pendaki terhadap pemahaman ilmu pendakian gunung
masih banyak yang mengalami kebingungan. Mendaki bahwasannya hanya
dijadikan sebagai ajang untuk refreshing dan menikmati alam semata tanpa
memperhatikan aspek penting lainnya mulai dari persiapan yang matang dan juga
pemahaman etika untuk melakukan kegiatan di alam terbuka. Selain itu diperkuat
juga dengan banyaknya pendaki yang salah pemahaman antara wisatawan gunung
dan pendaki gunung sehingga memperbesar resiko perusakan lingkungan dan
kecelakaan saat melakukan perjalanan pendakian gunung. Masih banyak pendaki
yang menerapkan ilmu dari teman- teman pendaki tanpa tahu maksud dan tujuan
yang benar sesuai dengan standar operasional pendakian.
2. Tanggung jawab pendaki gunung dalam kegiatan pendakian juga masih banyak
yang mengalami kekurangan pemahaman sehingga memperbesar kerusakan
lingkungan yang terjadi di gunung. Pendaki masih acuh tak acuh terhadap aktivitas
pendakiannya sendiri dan juga terhadap lingkungan saat melakukan pendakian.
Lambat laun pendaki akan mengalami kesalahan yang terus menerus dan
berbanding lurus dengan kerusakan lingkungan gunung. Sampah berserakan dan

vandalisme masih menyelimuti di sepanjang jalur pendakian, dan mengganggu
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pemandangan saat melakukan pendakian. Selain itu juga berpotensi bagi pendaki
lain untuk meniru tindakan tersebut di tempat yang sama. Hal tersebut terjadi di
basecamp, pos pos pendakian, pos peristirahatan, puncak gunung, bebatuan dan
bahkan pepohonan. Apabila hal tersebut dibiarkan terus menerus akan merusak
keindahan dari gunung tersebut.
3. Upaya pencegahan yang dilakukan oleh pendaki gunung juga masih banyak
menunjukkan respon yang kurang baik. Banyak pendaki masih minim pengetahuan
dan pelaksaan dari upaya pencegahan kerusakan lingkungan maupun kecelakaan
pendakian. Dalam hal upaya pencegahan kerusakan lingkungan pendaki hanya
seskali berperan langsung terjun ke lapangan untuk reboisasi. Namun hal tersebut
juga masih dalam program kerja pemerintah bukan dari inisiatif sendiri. Sedangkan
upaya lain seperti pemberian edukasi, sosialisasi dan upaya lainnya jarang sekali
dilakukan.

5.2 Saran

Kelestarian alam dan keseimbangan ekosistem yang ada di gunung dapat
terjaga apabila manusia yang menikmati dan menggunakannya mempunyai norma,
aturan dan nilai dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada.. Oleh karena itu,
dari hasil penelitian ini disarankan kepada:

1. Bagi pendaki gunung hendaknya sebelum melakukan sebuah pendakian harus
mempunyai modal yang cukup yang mencangkup pengetahuan tentang
pendakian, peralatan standar pendakian, manajemen perjalanan yang baik, dan
fisik yang memadai. Selain itu bagi pendaki gunung juga disarankan mempelajari
ilmu survival guna dapat memanfaatkan sumber daya yang ada secara tepat

tanpa merusaknya.
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2. Pengelola basecamp untuk lebih memperketat peraturan mengenai perilaku
pendaki gunung, dan membatasi jumlah pendaki gunung yang akan melakukan
pendakian

3. Bagi para pembaca, penelitian ini sebagai informasi dan menambah
pengetahuan terkait pemahaman ilmu pendakian dan diharapakan setelah
membaca penelitian ini akan timbul apresiasi untuk lebih memperhatikan
persiapan yang matang sebelum memulai pendakian gunung ekosistem alam

agar dapat dinikmati oleh anak cucu nantinya.
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